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Abstract:. In this digital era, the development of science and technology not only 
brings change and convenience in the way of human life, but also brings changes to 
the mindset of today's society. This research was conducted with the aim of finding 
out the relationship between students' critical thinking skills through the use of social 
media in education. Based on existing studies, unfortunately many young people, 
especially students, still underestimate the need for critical thinking skills. The 
methodology in this study uses a literature study or literature study. Unfortunately, 
many young people, especially students, still underestimate the need for critical 
thinking skills. The results of the study ensure that students' critical thinking skills 
through the use of social media in education have a close relationship and a support 
system is also needed that can provide encouragement and motivation to pursue 
desires and have the desired abilities. 
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Abstrak: Pada era digital ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bukan 
hanya membawa perubahan dan kemudahan dalam tata cara kehidupan manusia, 
tetapi juga membawa perubahan pada pola pikir masyarakat saat ini. Penelitian ini 
dilakukan bertujuan untuk mencari tahu hubungan kemampuan berpikir kritis pada 
mahasiswa melalui penggunaan media sosial dalam pendidikan. Berdasarkan 
penelitian-penelitian yang ada, sayangnya banyak anak muda terkhususnya 
mahasiswa masih menganggap remeh kebutuhan akan kemampuan pola pikir kritis. 
Metodologi dalam penelitian ini menggunakan studi kepustakaan atau studi 
literature. Sayangnya banyak anak muda terkhususnya mahasiswa masih 
menganggap remeh kebutuhan akan kemampuan pola pikir kritis. Hasil penelitian 
memastikan bahwa kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa melalui penggunaan 
media sosial dalam pendidikan ini memiliki hubungan yang erat serta diperlukan 
pula support system yang bisa memberikan dorongan dan motivasi untuk mengejar 
keinginan dan memiliki kemampuan yang diinginkan.  

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Mahasiswa, dan Media Sosial 
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1. Pendahuluan  
Pada zaman serba digital ini, 

dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 
bertambah pesat. Perkembangannya 
yang begitu cepat dan kompleks 
berdampak pada perubahan tata cara 
kehidupan manusia di dunia (Kasdin 
Sihotang, 2019). Salah satu bukti 
berkembangnya teknologi di era digital 
ini yang seakan-akan sudah menjadi 
keperluan manusia dalam kehidupan 
yaitu media sosial. Media sosial yakni 
salah satu media komunikasi yang 
berpengaruh besar dalam kehidupan 
manusia, dilihat dari jumlah khalayak 
yang relatif sangat besar bergerak 
melalui berbagai platform media sosial 
(Nur Ainiyah, 2018). Pada era digital 
ini, perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi bukan hanya membawa 
perubahan dan kemudahan dalam tata 
cara kehidupan manusia, tetapi juga 
membawa perubahan pada pola pikir 
masyarakat saat ini. Masyarakat pada 
saat ini dituntut untuk memiliki pola 
pikir yang adaptif, kritis, dan kreatif, 
mampu untuk berkreasi dan belajar 
untuk mengelola keputusan, mampu 
mengupayakan solusi dari masalah, 
mengevaluasi cara bekerja dan cara 
hidup sehingga mampu memperoleh 
keseimbangan dan kualitas dalam 
hidup (Kasdin Sihotang, 2019).  

Seperti dikutip dari Richard 
Paul dan Linda Elder, situasi dunia 
yang dihadapi oleh manusia saat ini 
berbeda dari situasi dunia sebelumnya, 
seperti tidak dapat diprediksinya 
pengetahuan dan data yang 
dibutuhkan dalam pekerjaan, teknologi 
yang mendominasi sehingga timbul 
cara berpikir simplistis dan praktis 
mengenai isu-isu yang kompleks 
seperti kriminalitas, pelaku kejahatan 
oleh kalangan remaja, dan krisis 
toleransi, media massa nasional yang 
mendominasi seakan menggerakkan 

pola pikir masyarakat, teknologi yang 
disalahgunakan pada kepentingan 
privasi, kekuatan-kekuatan global 
yang tidak terkontrol berdampak pada 
pengoptimalisasi pengambilan 
keputusan yang bermutu dan 
mempengaruhi hidup kita, semakin 
kuatnya ideologi-ideologi yang 
melayani kepentingan sebagian 
kelompok tertentu, semakin 
meningkatnya advokasi tindakan 
kekerasan dalam mengatasi 
ketidakadilan. Situasi-situasi yang 
terjadi di era digital saat ini dapat 
ditandai dengan tiga ciri menonjol, 
yaitu perubahan yang terjadi begitu 
cepat, bahaya, dan kompleksitas 
(Kasdin Sihotang, 2019). Hal tersebut 
menjadi sebuah tantang khususnya 
dalam bidang Pendidikan, perlu 
adanya peningkatan kualitas 
pelayanan Pendidikan sebagai wahan 
membangun generasi yang kritis, 
berbudaya, kreatif dan futuristic 
(Setiawardani, 2021). Pada saat ini, 
sudah terdapat cukup banyak 
penelitian yang menyoroti isu 
kemampuan pola pikir kritis di era 
digital, salah satunya penelitian 
dengan judul “Hubungan Kemampuan 
Berpikir Kritis Mahasiswa Dengan 
Penggunaan Media Sosial Terhadap 
Capaian Pembelajaran Pada Masa 
Pandemi Covid-19”.  

Nadeak dalam penelitiannya 
mengungkapkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis harus dimiliki oleh 
setiap mahasiswa dalam penerapan 
media sosial, kemampuan ini dapat 
mendorong kemampuan mahasiswa 
supaya mampu menguraikan, 
mengkategori, dan menilai dengan 
kritis informasi yang diterimanya 
untuk mempersiapkan di masa depan 
baik terhadap situasi serta kondisi. 
Informasi yang dihasilkan dari pola 
pikir kritis ini pada
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akhirnya dapat membantu 
mahasiswa untuk tidak hanya 
mengenal pribadinya, tetapi dapat 
mengenal dunia serta sekitarannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Nadeak sangat terperinci dan jelas 
sesuai topik pembahasan. Tetapi 
dalam penelitian ini hanya berfokus 
pada kepentingan pola pikir kritis 
mahasiswa dalam penggunaan 
media sosial tanpa menjelaskan 
dampak negatif dari 
ketidakmampuan mahasiswa dalam 
berpikir kritis di media sosial. 
Dalam penelitiannya yang berjudul 
“Remaja Millenial dan Media Sosial: 
Media Sosial Sebagai Media 
Informasi Pendidikan Bagi Remaja 
Millenial”, Nur Ainiyah 
menjelaskan bahwa remaja 
(mahasiswa) adalah usia yang 
memiliki kepekaan kuat sehingga 
dapat dengan mudah beradaptasi 
dengan situasi baru, sayangnya 
fitur-fitur media sosial yang 
bervariasi dapat berdampak pada 
mahasiswa bertindak sesuai etika 
yang tidak berlaku, era digital ini 
dapat menjadi ujian bagi mahasiswa 
dalam bermedia sosial, dan 
kemampuan berpikir kritis inilah 
yang dapat membantu mahasiswa 
untuk dapat menempatkan diri 
dengan baik. 

Berdasarkan penelitian-
penelitian yang ada, sayangnya 
banyak anak muda terkhususnya 
mahasiswa masih menganggap 
remeh kebutuhan akan kemampuan 
pola pikir kritis. Alhasil penggunaan 
media sosial tanpa pola pikir kritis 
ini menimbulkan masalah pada diri 
mahasiswa juga pada lingkungan 
masyarakat, seperti penyebaran 
berita hoaks yang tidak kunjung ada 
habisnya, mahasiswa yang tidak 
tajam akan isu-isu yang terjadi di 

lingkungannya, dll. Dari keadaan ini 
lah, penelitian ini dibuat untuk 
membantu menyadarkan isu 
pentingnya mahasiswa dalam 
penerapan media sosial di era digital 
dengan kemampuan berpikir 
kritisnya. 

Tinjuan Pustaka 

1. Kemampuan berpikir kritis  

Berpikir kritis adalah proses 
merespon  sebuah ide atau 
pikiran. Proses sebuah ide, 
sebagaimana yang dikatakan oleh 
Reflianto & Syamsuar (2018) 
berpikir kritis merupakan 
kemampuan memeriksa dan menilai  
ide atau gagasan yang didapat dari 
persepsi, pengalaman, pemikiran  
yang dapat memberikan tujuan 
yang lebih spesifik dan relevan. 
Menurut Winoto & Prasetyo (2020)  
berpikir kritis yaitu sudut 
pandang untuk menangani 
informasi yang didapat secara 
terkoordinasi dengan mengecam, 
memilih, menangani masalah, 
memutuskan, menilai kenyataan 
atau praduga secara rasional serta 
mampu dipertanggung jawabkan 
Dengan demikian kemampuan 
berpikir  kritis yaitu  ide-ide  
atau  pikiran reflektif dalam 
menangani masalah, memutuskan 
dan menilai kenyataan secara 
rasional dan relevan. 

Mahasiswa Hulukati  &  
Djibran  (2018) menjelaskan bahwa 
seseorang dalam proses menuntut 
ilmu dan terdaftar di perguruan 
tinggi negeri atau swasta yang 
berusia 18 hingga 25 tahun disebut 
Mahasiswa. Darma   et   al.   (2018) 
berpendapat bahwa mahasiswa 
yaitu peserta didik dalam 
pembelajaran mempunyai tujuan 
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untuk melakukan interaksi dengan 
dosen serta antar mahasiswa 
lainnya. Sejalan dengan itu 
Gunawan et al. (2017) 
mengatakanbahwa mahasiswa 
merupakan seseorang yang 
berusaha meningkatkan potensi diri 
dalam proses pendidikan sebagai 
peserta didik . Maka dapat 
disimpulkan bahawa peserta didik 
yang berusia 18 hingga 25 tahun 
disebut Mahasiswa, yang berusaha 
meningkatkan potensi diri dalam 
proses pendidikan di perguruan 

2. Media sosial  

 Media sosial merupakan 
media interaksi sosial daring Untuk 
menyampaikan pendapat, saran, 
dan komentar secara terbuka 
terhadap pengguna media sosial 
lainnya (Eka Yan Fitri & Chairoel, 
2019). Media sosial yaitu media 
berbasis web online yang bertujuan 
untuk berinteraksi, berbagi, dan 
membuat konten secara efektif 
termasuk jurnal online, komunitas 
informal, wiki, pertemuan serta 
dunia virtual oleh para 
penggunannya (Ferlitasari et al. 
2020). Menurut Ria Rosalina et al. 
(2020) Media sosial adalah media 
teknologi berbasis web dengan 
merubah proses komunikasi menjadi 
dialog interaktif dalam interaksi 
sosial. Berdasarkan pengertian 
diatas, bahwa media sosial adalah 
media berbasis online bertujuan 
untuk saling berinteraksi dengan 
pengguna media sosial lainya, yang 
dapat merubah proses komunikasi 
menjadi sebuah dialog interaktif. 

Metode Penelitian  
Metodologi penelitian merupakan 

ilmu mengenai cara atau teknik yang 
dapat digunakan dalam melakukan 

suatu penelitian. Selain itu, metodologi 
penelitian ini pula berarti sebagai suatu 
ilmu yang bertujuan untuk 
mengungkapkan dan menjelaskan 
fenomena-fenomena alam dan sosial 
dalam kehidupan dengan 
menggunakan cara kerja yang teratur, 
tersusun, dan tertib juga dapat 
digunakan secara ilmiah. (Nawawi, 
1994) Penelitian ini dilakukan pada 
Mahasiswa. Penelitian ini 
menggunakan metodologi penelitian 
studi kepustakaan atau studi literature. 
Penelitian kepustakaan atau studi 
literature adalah alat yang digunakan 
untuk melakukan penelitian dengan 
mengungkapkan teori-teori yang 
relevan dengan pembahasan hasil 
penelitian dari buku atau jurnal yang 
relevan dengan isi penelitian. 
Penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yang menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada yang 
telah terjadi sekarang atau masa lalu, 
dengan menggunakan metode analisis 
deskriptif dari studi literature. Artikel 
ini berfokus pada hubungan antara 
kemampuan berpikir kritis pada 
mahasiswa melalui penggunaan media 
sosial dalam pendidikan. 

 
Hasil dan Pembahasan 

1. Berpikir Kritis  
a. Kemampuan Berpikir Kritis  

Kemampuan berpikir kritis 
adalah kemampuan untuk 
berpikir secara logis dengan 
menganalisa dan merefleksikan 
sesuatu (masalah) berdasarkan 
bukti atau kenyataan untuk 
menyatakan sebuah kesimpulan 
yang berdasar (objektif). Ratna   
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Hidayah   (2017) menjelaskan 
bahwa kemampuan berpikir kritis 
sebagai bagian dari keterampilan 
berpikir tingkat tinggi atau 
Higher Order thinking Skills 
selain dari berpikir kreatif 
(creativethinking), 
pemecahanmasalah 
(creativethinking), pemecahan 
masalah (problem solving), dan 
berpikir reflektif (reflective 
thinking). Kemampuanberpikir 
kritis seringkali dihubungkan 
dengan kemampuan kognitif dan 
proses dari berpikir tingkat tinggi 
(Tathahira, 2020). Kemampuan 
berpikir kritis sangat diperlukan 
bagi mahasiswa untuk 
kehidupan sehari-hari 
maupun dalam pembelajaran. 
Stella Cottrel (2017, hlm. 4) 
menjelaskan manfaat dari 
kemampuan berpikir kritis, yaitu 
: Dapat membandingkan asumsi 
diri dan asumsi orang lain, 
Keterampilan untuk menemukan 
kesalahan atau kekurangan, 
Keterampilan untuk memberikan 
penilaian tanpa bias, Terhindar 
dari penipuan atau 
kesalahpahaman, Keterampilan 
untuk menemukan hal yang 
sesuai dan signifikan, 
Keterampilan untuk 
mengemukakan argumen yang 
objektif, Keterampilan untuk 
memecahkan masalah, 
Keterampilan untuk melihat 
sesuatu dari beragam sisi. Di era 
digital ini mahasiswa dihadapkan 
dengan informasi yang diperoleh 
tidak hanya melalui buku tetapi 

bisa melalui sumber-sumber di 
internet. untuk mengetahui 
layak atau tidaknya informasi 
tersebut. Johnson E (dalam 
Zakiah, 2019, hlm. 9) 
menjelaskan bahwa pelajar yang 
berpikir kritis berpotensi untuk 
dapat menganalisa masalah 
dengan sistematis, 
memecahkan masalah secara 
terorganisasi, dan 
menciptakan pertanyaan dan  
solusi  yang  inovatif. Zhang dan 
Sternberg (dalam  Tathahira, 
2020) juga  menjelaskan bahwa 
berpikir kritis membuat 
pelajar dapat menilai gaya belajar 
mereka, kekuatandan 
kelemahan, dan membantu 
mereka untuk dalam meraih 
Pendidikan.  
 
Media Sosial  
a. Manfaat Media Sosial di Era 
Digital Pada era digital 

 media sosial sudah dapat 
dianggap sebagai kebutuhan 
manusia yang tidak dapat 
dipisahkan dari tatanan 
kehidupan. Penggunaan media 
sosial sudah sangat erat 
ditemukan dalam berbagai bidang 
atas fleksibilitas dan kemudahan 
penggunaannya. Dikarenakan 
variasi dan fleksibilitas media 
sosial inilah pengguna juga 
memiliki tujuan yang variatif 
dalam penggunaannya, hal ini 
lalu dibagi ke dalam empat 
kategori, di antaranya 
adalah kesenangan, komunikasi, 
informasi, dan transaksi. 
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Pengguna yang bertujuan mencari 
kesenangan biasanya 
memanfaatkan media sosial 
sebagai media untuk 
menyalurkan hobi dan 
menghabiskan waktu. Lalu untuk 
pengguna yang memanfaatkan 
media sosial sebagai media 
komunikasi dan informasi 
bertujuan untuk memperoleh dan 
berbagi pengetahuan secara 
interaktif dengan pengguna 
lainnya yang tergabung di dalam 
network. Sedangkan bagi 
pengguna yang memanfaatkan 
media sosial sebagai media 
transaksi pada umumnya 
bertujuan untuk mengelola bisnis, 
pemasaran, product services, dll 
(Sopiah, 2013)  

Dalam dunia pendidikan, 
media sosial memiliki pengaruh 
nyata terkhususnya terhadap 
pembentukan pola pikir 
mahasiswa. Hal ini dikarenakan 
mahasiswa membutuhkan media 
yang memberikan keleluasaan 
dalam proses pendidikan, dan 
media sosial terbukti telah 
menjadi bagian dan peran penting 
dalam pendidikan mahasiswa 
juga kehidupan pribadinya. 
Dikutip dari Nur Ainiyah, berikut 
beberapa dampak dan manfaat 
positif yang mahasiswa peroleh 
melalui penggunaan media sosial: 
1. Media sosial sebagai sarana 
dan sumber informasi yang 
edukatif. 
2. Media sosial sebagai media 
pembelajaran yang interaktif. 

3. Media sosial sebagai media 
komunikasi efektif. 
4. Media sosial sebagai media 
sosialisasi. 
5. Media sosial sebagai media 
membangun hubungan relasi. 
 
Pengaruh Media Sosial Terhadap 
Mahasiswa Mahasiswa  

dikenal sebagai penggerak 
perubahan dalam masyarakat 
untuk ke arah yang lebih 
baik,dengan pengetahuan, 
keterampilan, ide, dan gagasan 
yang dimilikinya, begitupun 
penggurnaan media sosial dalam 
pembelajaran yang baikdan 
benar, mampu menjadikan 
keberhasilan dan pencapaian 
dalam pembelajaran yang 
dilakukan. Media sosial 
memberikan pengaruh positif 
terhadap mahasiswa, sebab media 
sosial tidak ada Batasan ruang 
dan waktu, menjadikan 
mahasiswa dapat mencari 
informasi dengan bebas. 
Penggunaan media sosial yang 
tepat bisa bermanfaat dan 
membantu dalam proses 
pembelajaran mahasiswa (Nadeak 
et al., 2020).  

Selanjutnya, penggunaan 
teknologi dalam komunikasi dan 
jejaring termasuk akses terhadap 
media sosial secara tepat. 
Mahasiswa menggunakan media 
sosial mampu menafsirkan dan 
meringkas berdasarkan analisis 
yang andal serta umpan balik 
yang masuk akal berdasarkan 
pengalaman dan proses 
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pembelajaran. Pengembangan 
mahasiswa diperlukan untuk 
menggunakan teknologi sebagai
 alat untuk melakukan 
penelitian, mengatur, 
mengevaluasi dan 
mengkomunikasikan informasi 
(Sinprakob & Songkram, 2015). 
Oleh sebab itu mahasiswa 
dituntut bersikap bijak dalam 
menggunakan media sosial, 
karena dapat mempengaruhi 
dalam proses pembelajaran, serta 
dampak dari penggunaan media 
sosial akan sangat membantu 
mahasiswa terhadap prestasi dan 
pencapaiannya. 

 
Hubungan antara Kemampuan 
Berpikir Kritis Mahasiswa 
dengan Penggunaan Media 
Sosial  

dalam Pembelajaran Sebagai 
generasi muda bangsa kita selalu 
dihadapkan dengan 
pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan menggunakan teknologi 
melalui berbagai media 
terkhususnya media sosial. 
Mahasiswa merupakan orang 
yang sedang belajar di sekolah 
tingkat perguruan tinggi  dengan 
tujuan untuk mempersiapkan 
dirinya dalam suatu keahlian 
pada tingkat sarjana (Budiman, 
2006). Mahasiswa dalam 
menjalankan pendidikan 
memiliki peranan salah satunya 
dalam peran sosial, dimana 
mahasiswa berperan sebagai 
pembawa perubahan harus 
selalu berpikir kritis, bersinergi, 

dan bertindak secara nyata 
untuk menjadi generasi muda 
yang bisa menyampaikan 
aspirasi dan membantu 
masyarakat.  

Sejalan dengan berbagai 
sumber yang ditelaah dalam 
penelitian yang interpretasikan 
melalui berbagai metode dan cara, 
menjelaskan penggunaan media 
sosial di era digital ini sangat 
banyak dilakukan dalam berbagai 
bidang kehidupan termasuk 
pendidikan. Media sosial yaitu 
media yang dipakai oleh 
seseorang agar menjadi sosial, 
atau menjadi sosial secara daring 
dengan cara berbagi informasi 
dan lain-lain dengan orang lain 
(Kanwar, 2012).  

Penggunaan media sosial juga 
memberikan pengaruh yang 
positif terhadap kemampuan 
berpikir kritis pada mahasiswa, 
namun disisi lain media sosial 
juga dapat memberikan pengaruh 
yang negatif terhadap pemikirian 
para generasi muda bangsa. Dari 
hasil penelitian berbagai jurnal 
juga ternyata membuktikan 
bahwa keterkaitan antara 
kemampuan berpikir kritis pada 
mahasiswa melalui penggunaan 
media sosial ini sangat erat. 
Media Sosial terintegrasi efektif 
diterapkan dalam proses 
pembelajaran, dengan motivasi 
dan dorongan yang tinggi dalam 
diri seseorang (mahasiswa) dalam 
belajar dapat menunjang untuk 
meningkatnya kemampuan 
berpikir kritis pada mahasiswa. 
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Mengacu pada hal tersebut dalam 
proses pendidikannya agar 
kemampuan berpikir kritik pada 
mahasiswa dapat meningkat bisa 
dengan melatih mahasiswa untuk 
menganalisis dan menginvestigasi 
suatu permasalahan dengan 
berkelompok melalui aplikasi-
aplikasi yang ada di era digital 
saat ini seperti penerapan pada 
aplikasi Whatsapp, media 
edmono, atau bisa juga dengan 
media discovery learning. Maka 
dari itu, kemampuan berpikir 
kritis pada mahasiswa melalui 
penggunaan media sosial dalam 
pendidikan ini memiliki 
hubungan yang erat serta 
diperlukan pula support system 
yang bisa memberikan dorongan 
dan motivasi untuk mengejar 
keinginan dan memiliki 
kemampuan yang diinginkan. Di 
era digital memang kita tak bisa 
menghindari segala sesuatu yang 
kita lakukan dipertemukan 

dengan teknologi khususnya 
media sosial dalam proses belajar 

 
Kesimpulan  

Dari hasil penelitian 
menujukkan bahwa adanya 
hubungan antara kemampuan 
berpikir kritis pada mahasiswa 
melalui penggunaan media sosial 
dalam pendidikan. Media sosial 
dapat mendukung proses 
pembelajaran, dengan motivasi 
dan dorongan yang tinggi dalam 
pembelajaran mahasiswa dapat 
mengembangkan kemampuan 
berpikir kritisnya. Dalam 
meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis pada mahasiswa 
dalam Pendidikan dapat 
dilakukan beberapa cara yaitu 
dengan menganalisis dan 
menginvestigasi suatu 
permasalahan secara 
berkelompok melalui aplikasi 
seperti Whatsapp, media edmono, 
atau bisa juga dengan media 
discovery learning. 
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